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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Representasi Sosok Anggota Dewan Perwakilan Rakyat dalam 

Drama Musikal ‘DPR’”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi 

sosok anggota DPR dalam drama musikal berjudul “DPR” karya 

SkinnyIndonesian24 dengan menggunakan pendekatan teori semiotika segitiga 

makna yang dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti menarik kesimpulan bahwa terdapat representasi sosok anggota DPR yang 

ditampilkan dalam empat babak drama musikal “DPR”. Sosok anggota DPR dalam 

drama musikal ini direpresentasikan melalui gambaran kontras antara wakil rakyat 

yang ideal dengan realitas yang terjadi melalui satir yang mengkritisi perilaku, gaya 

hidup, dan kinerja para wakil rakyat. Data-data yang diidentifikasi dalam analisis 

ini dapat membantu pembaca dalam memahami realitas dan dinamika politik di 

lingkungan parlemen yang disampaikan melalui tanda-tanda yang ada dan 

bagaimana sosok anggota DPR direpresentasikan melalui drama musikal. 

Kata kunci: Drama Musikal, Representasi, Semiotika, Sosok Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat. 
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ABSTRACT 

This thesis was titled “Representation of the Figure of a members of the House of 

Representatives in the ‘DPR’ Musical Drama”. This research aims to find out the 

representation of the figure of a members of the House of Representatives in the 

musical drama entitled ‘DPR’ by SkinnyIndonesian24 using the triangle of meaning 

semiotics theory stated by Charles Sanders Peirce. The research method used in 

this study was a qualitative research method with a qualitative descriptive 

approach. Based on the research that has been conducted, the researcher 

concluded that there was a representation of the figure of a members of the House 

of Representatives displayed in the four acts of the “DPR” musical drama. The 

figure of a members of the House of Representatives in this musical drama is 

represented through the contrast between the ideal members and the reality that 

occurs through satire that criticises the behaviour, lifestyle, and performance of the 

members. The data that identified in this analysis can help readers to understanding 

the reality and dynamics of politics in the parliamentary environment that conveyed 

through existing signs and how the figure of a members of the House of 

Representatives is represented through the musical drama. 

Keywords: Figure of a Members of the House of Representatives, Musical Drama, 

Representation, Semiotics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Realitas sosial merupakan kenyataan atau fakta yang menjadi aspek penting 

dalam kehidupan sehari-hari, meskipun sering kali tidak sejalan dengan keinginan 

masyarakat umum. Hal ini terjadi karena realitas tersebut dibentuk oleh individu-

individu dengan berbagai kepentingan yang beragam dan heterogen untuk bersama-

sama membangun struktur dalam kehidupan sosial. Soekanto dalam Hisyam (2020) 

mengatakan bahwa realitas tersebut memberikan beberapa individu untuk dapat 

memiliki kesempatan, kekuasaan, dan peluang yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan individu lain sehingga sangat mungkin menimbulkan masalah sosial. 

Masalah sosial mencakup berbagai aspek kompleks, seperti kondisi ekonomi, 

dinamika politik, sistem kepercayaan, dan tradisi yang tetap dijaga. Setiap individu 

memiliki perspektif tersendiri dalam melihat suatu realitas sosial. Rasa kecewa, 

tidak puas, tidak adil, hingga tidak percaya sering kali dirasakan oleh masyarakat 

terhadap penguasa, sehingga berdampak pada kondisi bangsa secara keseluruhan. 

Masyarakat memiliki hak untuk menyampaikan pendapat atau kritik konstruktif 

terhadap situasi sosial yang ada. Menurut Anggara (2023), cara seseorang berpikir 

dan berperilaku tentang realitas sosial dipengaruhi oleh pengalaman yang telah 

dialami sebelumnya. Pengalaman tersebut diinternalisasi dan membentuk pola pikir 

yang kemudian tercermin dalam perilaku dan tindakan yang dapat dikomunikasikan 

kepada orang lain. Komunikasi berperan penting dalam mengambil alih sistem 
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sosial untuk membuat seseorang merasa nyaman dan dapat beradaptasi dengan 

lingkungannya. 

Suatu bentuk usaha dalam mengonstruksi realitas sosial dan makna disebut 

sebagai representasi (Ganjar, 2019). Menurut Stuart Hall (dalam Alamsyah, 2020), 

representasi adalah sebuah produksi konsep makna dalam pikiran melalui bahasa 

yang menggunakan tanda berbentuk verbal atau non-verbal. Bahasa 

memungkinkan manusia untuk saling berkomunikasi dan berfungsi sebagai alat 

perantara dalam memahami serta memberikan makna pada dunia. Sebagai sistem 

representasi, bahasa menggunakan simbol, tanda, kata-kata, atau gambar yang 

diucapkan untuk mengekspresikan pikiran, ide, dan konsep. Makna dari ungkapan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh cara penyampaiannya. 

Representasi merupakan proses menggambarkan atau menyimbolkan suatu 

objek atau peristiwa dengan berbagai metode, agar dapat disampaikan dan dipahami 

oleh orang lain. Eriyanto (dalam Mustika, 2017) menegaskan pentingnya 

membahas representasi, karena hal ini berkaitan dengan bagaimana individu, 

kelompok, ide, atau pendapat digambarkan dalam sebuah peristiwa. Objek yang 

direpresentasikan bisa berupa teks, suara, gambar, atau bahasa, dengan 

menunjukkan apakah penggambaran tersebut sesuai dengan kenyataan, dibesar-

besarkan, atau bahkan dimarjinalkan. Representasi berkaitan erat dengan bidang 

kesenian karena tidak hanya terbatas pada penggunaan simbol dan bahasa visual, 

tetapi juga mencakup berbagai medium seperti lukisan, patung, teater, dan film. 

Melalui representasi, seniman dapat mengungkapkan pandangan mereka tentang 

dunia, menghadirkan pengalaman imajiner, dan memengaruhi persepsi penonton. 
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Salah satu bidang kesenian dalam budaya kontemporer yang kerap 

memasukkan unsur representasi adalah drama musikal. Drama musikal merupakan 

bentuk seni panggung yang menggabungkan elemen teater, musik, dan tarian dalam 

sebuah pertunjukan. Drama musikal sering kali menyampaikan cerita melalui 

dialog, lagu, dan gerakan yang menghidupkan karakter dan plot (Novriadi, 2023). 

Sejarah drama musikal dapat ditelusuri kembali hingga zaman kuno, namun 

perkembangannya yang signifikan terjadi pada abad ke-19 di Eropa dan Amerika 

Serikat. Awal mula drama musikal dapat ditelusuri dari pertunjukan-pertunjukan 

komedi musikal di West End London dan Broadway New York yang mulai populer 

pada pertengahan abad ke-19. Drama musikal berkembang pesat seiring dengan 

meningkatnya minat masyarakat terhadap hiburan teater yang menawarkan 

pengalaman yang lebih menyeluruh. 

Perkembangan zaman melalui transformasi yang signifikan dalam konteks 

budaya dan industri hiburan membuat drama musikal tidak hanya menjadi sarana 

hiburan semata, tetapi juga menjadi medium yang kuat untuk menyampaikan pesan-

pesan sosial, politik, dan budaya kepada khalayak. Hal tersebut memantik para 

seniman untuk membuat drama musikal yang diadaptasi berdasarkan karya sastra, 

sejarah, atau kisah nyata sebagai upaya untuk mengangkat isu-isu yang relevan di 

zaman modern. Selain itu, kemajuan teknologi dalam bidang teater dan musik juga 

memberikan dimensi baru dalam produksi drama musikal dengan penggunaan 

proyeksi visual dan rekaman digital untuk memperkaya pengalaman penonton. 

Sebagai suatu metode analisis yang digunakan untuk menggali makna yang 

terdapat dalam sebuah tanda, analisis semiotika berperan penting dalam memahami 

dan mengkaji tanda representasi yang terkandung dalam drama musikal. Tanda 
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pada drama musikal sendiri dapat berupa komunikasi verbal seperti narasi, dialog, 

dan lirik lagu, serta komunikasi non-verbal seperti ekspresi, gestur atau bahasa 

tubuh, nada atau intonasi suara, dan gaya bicara. Melalui analisis semiotik, peneliti 

dapat mengidentifikasi bagaimana suatu tanda direpresentasikan dengan menggali 

lebih dalam mengenai makna di balik tanda yang ada pada suatu drama musikal. 

Charles Sanders Peirce adalah seorang filsuf dan ahli logika Amerika yang 

dikenal sebagai salah satu pendiri semiotika atau ilmu tanda. Peirce 

mengembangkan teori tentang tanda atau semiotika pada akhir abad ke-19 dan awal 

abad ke-20, yang memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman kita tentang 

bagaimana tanda-tanda berfungsi dalam proses komunikasi dan interpretasi. 

Teorinya mencakup konsep fundamental seperti tiga jenis objek tanda (icon, index, 

dan symbol), serta pentingnya hubungan antara tanda sebagai representamen, objek 

yang ditunjukkan, dan interpretan (Sobur, 2020). 

Konsep utama dalam teori semiotik Peirce adalah triangle of meaning 

(segitiga makna), yang menggambarkan hubungan antara tanda, objek yang 

ditunjukkan oleh tanda, dan interpretan atau makna yang terbentuk dalam pikiran 

penerima. Dalam konteks analisis drama musikal, triangle of meaning dapat 

digunakan untuk memahami bagaimana komunikasi verbal dan non-verbal dalam 

pertunjukan drama musikal dapat diartikan oleh penonton sehingga menciptakan 

interpretasi dan penafsiran makna. Misalnya, dialog atau lirik lagu 

(tanda/interpretan) dapat merujuk pada perasaan atau tindakan tertentu (objek), 

yang kemudian diinterpretasikan oleh penonton ke dalam konteks pengalaman atau 

pengetahuan pribadi mereka (interpretan). Dengan menerapkan konsep triangle of 

meaning, analisis semiotik Peirce dapat membantu peneliti dalam 
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menginterpretasikan kode dan simbol yang ada maupun yang tersembunyi dalam 

dialog dan lirik lagu pada drama musikal, serta memahami bagaimana objek dan 

pesan yang direpresentasikan oleh karya tersebut dapat diterima dan dirasakan oleh 

penonton. 

Salah satu content creator YouTube di Indonesia yang kerap membuat konten 

parodi, satir, dan kritik melalui videonya adalah saluran YouTube 

SkinnyIndonesian24. SkinnyIndonesian24 merupakan sebuah saluran vlog, 

edukasi, dan komedi yang dibuat oleh saudara kakak beradik yang bernama Jovial 

da Lopez dan Andovi da Lopez dengan fokus pada pembuatan konten dengan tema 

anak muda yang membahas isu-isu terkini dengan sentuhan komedi dan parodi. 

Gaya penyampaian tersebut membuat konten mereka relevan bagi mayoritas 

pengguna internet di Indonesia yang didominasi oleh masyarakat golongan remaja. 

Pada tanggal 2 Mei 2021, SkinnyIndonesian24 mengunggah video drama 

musikal berjudul “SkinnyIndonesian24 - DPR - MUSIKAL” atau yang lebih 

dikenal sebagai DPR Musikal, sebagai video terakhir ke-4 sebelum mereka 

memutuskan untuk pensiun dari dunia YouTube pada tanggal 24 Juni 2021. Video 

DPR Musikal ini mendapatkan antusiasme yang tinggi dari masyarakat pengguna 

internet, terutama pengikut SkinnyIndonesian24 yang berjumlah lebih dari 3 juta 

subscriber. Hal ini dapat dibuktikan melalui jumlah penonton yang melebihi angka 

7 juta penonton dengan lebih dari 900 ribu penonton yang menyukai video ini, serta 

mendapatkan lebih dari 75 ribu komentar hingga saat ini. 

DPR Musikal menceritakan tentang tokoh bernama Mawar, seorang 

perempuan muda idealis yang baru saja dilantik menjadi anggota Dewan 
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Perwakilan Rakyat (DPR) dari Partai Macan. Tokoh Mawar mempunyai ambisi dan 

cita-cita untuk dapat merubah Indonesia ke arah yang lebih baik terutama dalam 

bidang lingkungan hidup. Namun ditengah perjuangannya, Mawar mendapat 

banyak halangan dari tokoh anggota DPR lain yang memiliki sifat rakus, serakah, 

putus asa pada sistem yang telah mengakar dan tidak peduli dengan rakyat. Drama 

musikal yang mengangkat isu tentang DPR dalam bentuk video yang diunggah di 

kanal YouTube SkinnyIndonesian24 ini berkaitan dengan rendahnya tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap DPR sebagai lembaga pemerintahan di 

Indonesia.  

Hingga saat ini, berdasarkan survei yang dilakukan pada tanggal 30 

Desember 2023 – 6 Januari 2024 oleh indikator.co.id ditunjukkan bahwa DPR 

berada di posisi ke-10 dari 11 lembaga pemerintahan yang dilakukan survei. Hal ini 

cukup krusial, mengingat DPR merupakan lembaga pemerintahan yang dipilih oleh 

masyarakat sendiri. Namun, mirisnya DPR menjadi salah satu lembaga 

pemerintahan yang tingkat kepercayaan masyarakatnya rendah, sehingga 

membuktikan bahwa instansi dan anggota DPR memiliki citra yang kurang baik di 

mata masyarakat. 
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Gambar 1. 1 Tingkat Kepercayaan Terhadap Lembaga Negara 

Sumber: www.indikator.co.id 

Rendahnya tingkat kepercayaan publik terhadap DPR menjadi faktor 

pendukung dari banyaknya jumlah penonton DPR Musikal. Dilansir dari 

indozone.id dan pramborsfm.com, DPR Musikal tidak membutuhkan waktu lama 

untuk menempati posisi trending di YouTube Indonesia sejak pertama kali 

diunggah. Hal tersebut juga dibantu dengan kuatnya branding dan promosi tentang 

video DPR Musikal tersebut di beberapa platform media sosial seperti YouTube, 

Instagram, dan Twitter sebelum dan sesudah video tersebut ditayangkan sehingga 

berpengaruh dalam mendapat perhatian dari para pengguna media sosial selain 

YouTube.  

Popularitas video tersebut memicu berbagai reaksi dari masyarakat baik 

berupa komentar maupun video reaksi (reaction video) yang menunjukkan 

pendapat pro dan kontra. Beberapa Youtuber ternama seperti Chandra Liow, Adam 

Tambakau, dan Saeful Zaman turut membuat video reaksi terhadap tayangan DPR 

Musikal. Bahkan, salah satu instansi pemerintah, Bawaslu Pasuruan, juga merilis 

video reaksi di saluran YouTube mereka sebagai tanggapan atas video tersebut. 

http://www.indikator.co.id/
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Reaksi terhadap drama musikal DPR tidak hanya terbatas di YouTube, tetapi 

juga meluas ke platform media sosial lain seperti Instagram, Twitter, dan TikTok. 

Banyak content creator dan influencer yang ikut merespons dengan memberikan 

komentar, apresiasi, dukungan, serta membagikan video tersebut di akun media 

sosial mereka, sehingga memicu diskusi publik yang lebih luas. Drama musikal ini 

juga mendapat liputan dari berbagai media online seperti Detik.com, PramborsFM, 

Kumparan, JawaPos dan beberapa media lain, serta mendapat respon dari salah satu 

anggota DPR dari Ketua Komisi X DPR Ibu Hetifah Sjaifuddin yang juga menjabat 

sebagai Wakil Ketua Umum partai Golkar Koordinator Bidang Kesejahteraan 

Rakyat dengan memberi apresiasi dan tanggapan positif yang diungkapkan dalam 

pesan pribadinya kepada salah satu anggota SkinnyIndonesian24 Jovial da Lopez 

melalui media sosial Instagram. 

Salah satu kalimat yang merepresentasikan sosok anggota DPR dalam drama 

musikal “DPR” terdapat pada bait lirik lagu musikal yang berjudul “Manusia 

Setengah Dewa” dengan mengambil sudut pandang dari sosok Pak Novan sebagai 

Ketua DPR dalam drama musikal ini yang berbunyi “Kita manusia setengah dewa, 

punya hak yang istimewa, Indonesia di tangan kita” dimana berdasarkan salah satu 

konten wawancara dari kanal YouTube Sahabat ICW yang berjudul “Jovial da 

Lopez: Beda Cara, Satu Suara Lawan Korupsi bersama - Podcast Di Atas Meja by 

ICW”, Jovial sebagai salah satu anggota SkinnyIndonesian24 sekaligus pencipta 

drama musikal tersebut mengungkapkan bahwa makna dari bait lirik lagu yang 

telah dikutip di atas adalah untuk menyadarkan dan memberikan beban moral 

kepada para anggota DPR bahwa mereka “memiliki hak istimewa”, sehingga 

anggota DPR harus menggunakan hak tersebut untuk hal baik dan membangun 
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demi kepentingan masyarakat Indonesia karena mereka sudah bukan lagi bekerja 

untuk partai, melainkan untuk bertanggung jawab untuk seluruh masyarakat 

Indonesia dan partai hanya menjadi sarana mereka untuk mencapai posisinya. 

Atas keunikan fenomena yang telah dijelaskan, penelitian ini memiliki 

urgensi yang signifikan khususnya dalam konteks politik Indonesia karena akan 

menganalisis tentang bagaimana sosok anggota DPR direpresentasikan melalui 

suatu karya seni drama musikal yang diunggah pada media populer sehingga 

memiliki potensi besar dalam memengaruhi dan membentuk persepsi publik 

terhadap realitas sosial yang terjadi. Peneliti akan menggunakan metode analisis 

semiotika triangle of meaning milik Charles Sanders Peirce yang terdiri atas 

representamen, objek, dan interpretan. Representamen disini merupakan simbol 

atau tanda yang digunakan dalam merepresentasikan sosok anggota DPR pada 

drama musikal tersebut, kemudian akan diteliti bagaimana objek sebagai acuan atau 

referensi dari tanda berkaitan dengan sosok anggota DPR dalam realitas sosial, 

sehingga dapat ditemukan makna yang menjadi interpretan untuk membuktikan dan 

menjelaskan bagaimana sosok anggota DPR direpresentasikan dalam drama 

musikal “DPR”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan 

bahwa masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana representasi sosok anggota 

DPR dalam drama musikal “DPR” karya SkinnyIndonesian24?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana sosok anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

direpresentasikan dalam Drama Musikal “DPR” karya SkinnyIndonesian24. 

1.4 Manfaat 

Dalam penelitian ini, terdapat dua manfaat yang akan diperoleh teoritis dan 

praktis. Manfaat-manfaat yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dan referensi bagi 

penelitian selanjutnya, serta dapat dikembangkan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi ilmiah dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam kajian semiotika terkait representasi tokoh nyata dalam drama 

musikal. 

 1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan untuk dapat menambah 

wawasan dan memberikan gambaran kepada peneliti dan masyarakat 

khususnya para pembaca mengenai representasi sosok tokoh nyata dalam 

suatu drama musikal. 
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